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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan kemudahan dalam 
penerbitan buku proceeding dalarn rangka seminar nasional dengan tema seminar nasional 
dengan tema "Sustainable and Resilient Cities and Regions: Mengembangkan Kota dan 
Wilayah yang Tangguh dan Berkelanjutan ". Serta ucapan terimakasih diberikan kepada 
semua pihak yang mendukung acaraSeminar Nasional ASPI tahun 2014 sehingga buku 
proceeding ini dapat diterbitkan. Ucapan terimakasih kepada Program Studi Perencanaan 
Wilayah dan Kota Fakultas Teknik Universitas Islam Riau, Asosiasi Sekolah Perencanaan 
Indonesia dan Kementerian Pekerjaan Umum atas kerjasama dalam melaksanakan seminar 
nasional ASPI 2014. 

Kota dan wilayah yang tangguh (Resilience Cities and Regions) adalah satu konsep upaya 
pelestarian lingkungan kota dan wilayah dengan memperhatikan manfaat yang dapat diperoleh 
dengan tetap mempertahankan keberadaan setiap komponen lingkungan untuk pemanfaatan 
masa depan yang mendukung ketahanan suatu kota dan wilayah. Ketahanan tersebut sangat 
dibutuhkan dengan mengintegrasikan seluruh sistem dan pihak dalarn mewujudkan kota dan 
wilayah yang aman dan sejahtera. Buku Proceeding ini diterbitkan dalarn dalarn rangkaian 
acara Asosiasi Sekolah Perencana Indonesia (ASPI) yang terdiri dari workshop yang dihadiri 
oleh para peserta ASPI. Kesempatan seminar nasional pada pertemuan tahunan diadakan oleh 
Program Studi Perencanaan Wilayah dan Kota Fakultas Teknik Universitas Islam Riau. 
Seminar ini diadakan dengan kerjasama antara Universitas Islam Riau dalam hal ini 
Program Studi Perencanaan Wilayah dan Kota Fakultas Teknik, Asosiasi Sekolah 
Perencanaan Indonesia (ASPI), Ikatan Ahli Perencanaan Indonesia (IAP) dan Direktorat 
Jenderal Penataan Ruang Departeme!1 Pekerjaan Umum Republik Indonesia. 

Peserta Seminar Nasional ASPI 2014 ini terdiri dari berbagai pihak yaitu Praktisi, 
Akademisi, Mahasiswa Bidang Perencanaan Wilayah dan Kota Seluruh Indonesia serta pihak­
pihak yang ikut terlibat dan tertarik pada ilmu perencanaan wilayah dan kota, baik yang 
tergabung dalarn ASPI maupun tidak. Peserta berasal dari UI, UGM, IPB, UB, UIN 
SUSKA, UNS, UNISSULA, UNDIP, UNIV 45 MAKASSAR, ITENAS, UBH, UNP, ITN, 
UNPAK, UNTAN, STTNAS, USU, UHO,UIR dan lain sebagainya. Semoga buku ini dapat 
bennanfaat untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan bagi kehidupan manusia secara luas. 

ii 

Pekanbaru, Oktober 2014 
Ketua Panitia 

Ir. Mardianto Manan, MT 
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ABSTRAK 

Kawasan Pangandaran memiliki banyak obyek u:i.mla baik yang sudah berkembang 
be/um berkembang Pemeri111ah Daerah ingin menjadikan Kabupaten Pangandaran : 
kabupaten pariwi.mtu sehingga program pe111ba11guna11 dan pengembangan .. 
diprioritaskan dalam strategi pembangunan ekonomi. Tujuan penelitian 1m 
{l.J Menganalisis obyek a/au daerah tujuan wisata ehisting: (2) Mengidenti.fikasi dan men 
obyek atau daerahlkawasan wisata yang berpotmsi untuk dikembangkan sebagai daerah 
wisata baru: (3) Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi minat berkunjung wis 
Kawasan Wisata Pangandaran: dan (./) Menyusun arahan rencana pengembangan secara 
Kawasan Wisata Pangandarc.m. Metude cmalisi.\· data meliputi: anulisis skoring, bertuj 
mengetahui obyek wisata yang .rndah berkembang maupun yang herpotensi untuk dike 
analisis regresi /ngistik biner. bertujuan untuk mempero/eh faktor-faktor yang mem 
minat berkunjung 1risatawan serta Analytical Hierarchy Process (AHPJ dan analisis 
Opportunities, Weaknesses. and Threaths (SWOT). bertujuan untuk menghasilkan arahan 
pengemhangan Kuwcmm 11'i.wtu Pc111ga11Jara11. Hasil penelitian me11u11jukka11 bahwa 
limo ohyek 1risata rnng rndah hcrkc111ha11g yairu f'alllai Pa111!c111dara11 de11~m1 skor 600, ' 
Canyon dc11ga11 skor 3-15. Batu l\e1ra.\ dc11gw1 .\kor 50. ( ·a}(ar .1 lam clcngan skor 30 dan 
de11ga11 skor 25. Dari 8 ohyek wi.\ala yung herpotensi untuk dikemhangkan. ( 'itumang di 
flC'rtama. Karapvak di peringkat k11 duo. i\,/ac/u.wri di paingkat ke tiga dan Kurang 
peringkat ke empat Faktor:faktor nmg me11111e11garuhi minat herk1111ju11g 1ri.wtawa11 Ice 
Wisata Pcmgandara11 adalah i11/om1asi mm/ tentcmg ohyek wisata. f1emmulu wisala. hoti 
1risatu. clan sarcma r11i/er 1111111111. Arahcm renccmu f1engemhangcm Kawa.wn Wi.wta Pang 
1ecara terpwlu meliputi: f I J pc:rcepatcm pemho11f!111w11 jaril1J:tm 1ro111pnr/usi da11 perhailum 

terutcmw jalcm-jalcm ""·'·ional. pru1·i11si. serto jala11 pc11gh11hu11y, kc lokmi wi.fa/0 
r 2J 1>e11i11gkora11 kapasitm· da11 kualita.\ luya11u11 di /11kw1 k.a1re1sw1 1ri.\llf<1. 

Kma li."tmd 41/P Of. .• 0<'k ll"i101u. f'11ri11 ;,ato /frg ,·1 ·" f ,•:.t.i\ti~ /f111( ·r \"k11ri11g S/.l'f JI 

PENDAHULUAN 
Sejak diundangkannya t:t ; No . . 1.2 tahun .2004 tcntang Pcmcrintahan Daerah, 

daerah menjadi isu penting di dacrah . Otonnmi dacrah ini sdanjutnya secara 
diartikan sebagai pemekaran '"ila)ah . Fcnumcna p1:mekara11 "ila~ah scmakin 
muncul dipicu oleh ketidakmerataan kcsc,iahtcraan. distrihusi pcndapatan. 
ketidakseimbangan perkemhangan wilayah . Muncul suatu fcnomcna di rnana di 
cakupan wilayah hanya ada satu kola prirrn.:r :- ang mcnjadi nndal p1.:rtumbuhan dan · 
di sekitarnya tidak mampu mengimhangin) a. schingga tcrtinggal dari scgi pcmban 
tisik. ekonomi . da11 sumherdaya manusian~a lkmikian juga ~ant' tcrjadi di Kab 
Ciamis hagian selatan. Oleh karena itu. pada tahun ~O 1.2 hcrdasarkan I ·1 · . 10. 21 
2012 wilayah ini mcmisahkan Jiri mcnjadi l)acrah <>101w111i Baru 11H>l31 dan menj 
scktor pariwisata mrnjadi 'irkt(lr ungµulan dala111 llll'll111µk<11"a11 J"'ll'lllh(lllL'.t111an di be 
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g. Pangandaran memiliki banyak potensi pariwisata yang belum digali secara 
imal. Dorongan untuk menjadikan Pangandaran sebagai kabupaten "pariwisata" pun 

uncul. Terdapat beberapa obyek wisata yang menjadi kebangg~ seperti Pantai 
gand~ Green Canyon (Cu/rang Taneuh), Batu Karas, Batu Hiu, Taman Wisata 

Pananjung, dan lainnya 
Bagi wilayah Kabupaten Pangandaran, program pembangunan dan pengembangan 

"wisata memegang peranan yang sangat penting dalam strategi pembangunan ekonomi. 
gram pembangunan dan pengembangan pariwisata diprioritaskan sebagai bagian 

nting dari strategi pembangunan ekonomi jangka panjang, menengah, dan jangka 
dek, yang meliputi : (I) Pengembangan perwilayahan, pengelompok.kan obyek wisata 

daya tarik wisata (2) Pengembangan produk wisata. (3) Pengembangan jaringan 
inmsoortasi /aksesibilitas antar kawasan, daerah dan internasional, serta (4) Pengembangan 

t jaringan publik. 

juan Penelitian 
elitian ini bertujuan untuk: 

·. Mengetahui dan menganalisis obyek atau daerah tujuan wisata yang sudah berkembang. 
Mengidentifikasi dan menganalisis obyek atau daerah/kawasan wisata yang berpotensi 
untuk dikembangkan sebagai daerah tujuan wisata baru . 

. Mengetahui dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi minat berkunjung 
wisatawan ke Kawasan Wisata Pangandaran . 

. Menyusun arahan rencana dan strategi pengembangan Kawasan Wisata Pangandaran 
secara terpadu. 

TODE PENELITIAN 
kasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di 5 kecamatan di Kabupaten Pangandaran. Analisis data 
dilakukan di Bagian Perencanaan Pengembangan Wilayah, Departemen Ilmu Tanah dan 
umberdaya Laban, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor. Penelitian dilaksanakan 

bulan Februari sampai November 2013. 

enis Data, Somber Data dan Alat Penunjang 
Data yang digunakan meliputi data primer dan data sekunder. Sumber data sekunder 

berasaJ dari data Kabupaten Ciarnis, mengingat Kabupaten Pangandaran merupakan 
bupaten baru yang terbentuk pada tahun 2012 sehingga belum tersedia data dokumen 

Jtsmi. Jenis data yang digunakan, teknik analisis data dan output yang diharapkan menurut 
~uan penelitian tertera pada Tabel l. 
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Tabel l. Tujuan Penelitian, Jenis Data, Teknik Analisis ,Dan Output Y ~1~1~ DiharapkaQ ·, 
No Tujuan Jenis Data Teknik · ( J11r11w ------=-::::._, · 

2 

3 

4 

Mengetahui clan 
menganalisis obyek 
atau daerah tujuan 
wisata yang sudah 
berkembang 

Mengidentifikasi clan 
menganalisis obyek 
atau daerah/kawasan 
wisata yang berpotensi 
untuk dikembangkan 
sebagai daerah tujuan 
wisata baru 

Mengetahui clan 
menganalisis faktor -
faktoryang 
mempengaruhi minat 
berkunjung wisatawan 
ke Kawasan Wisata 
Pangandaran 
Menyusun arahan 
rencana dan strategi 
pengembangan 
Kawasan Wisata 
Pangandaran secara 
terpadu. 

Teknik Analisis Data 

Anal is is 

• Profil obyek wisata di • Skoring 
Kabupaten Ciamis • Survei clan 

• Persepsi responden wawancara 

• RTRW Kabupaten 
Ciamis 

• Profil daerah yang 
memiliki potensi 
wisata 

• Persepsi responden 

Persepsi responden 

Persepsiresponden 
mengenai faktor 
internal clan ekstemal 

• Skoring 
• Survei dan 

wawancara 

Regresi 
Logistik Biner 

•AHP 
•SWOT 

< ib~~-c\·;is~i;)~. 
sudah herkcrnbang d. 
KabupalL' ll 

1 

Pangandaran 

l'Pl\: 11-.i \\ isata di 
hcberapa dacrah di 
Kahupatcn 
l'ang.andar::rn 

l·akt l1r - fah.tur yang 
1111, .. ·mpcng.aruhi minat 
hLTh.un_iung wisatawan 
h · h.a\\ asan Wisata 
l\111ga11da ran 

RL'Jh:ana dan strategi 
pL'ngcmbangan 
l-.: ;1\\a -.a11 \~ · isata 

l'a11 ga11da ra11 

Analisis Pembobotan (Skoring) 
Analisis ini bertujuan untuk. mengetahui obyek wisata yang ,l 1.1.ii · 1~l·1f--l· 111hang daD 

obyek atau daerah/kawasan wisata yang berpotensi untuk dike111 i ~ 11 L.:k .11 ; .1 tau rncnjadi 
daerah tujuan wisata baru. Hasil penilaian didapatkan dari a.kumu i.1 .... 1 """ '" q ng dipcrol~ 
masing-masing obyek wisata e.ksisting dan obyek atau daerah/1«1 .,, , .; :1 : \ :1 11~ hL·rpot~ 
untuk dikembangkan berdasarkan pendapat responden. Besam~ " --~·" 111. 1 ,i ng-mast~ 
obyek wisata atau daerah/kawasan yang berpotensi untuk dikeml· ,; . .: L · ; lik11lu ~an dart 
kebalikan dari jumlah obyek wisata atau daerah/kawasan yan ~ .1, ',L t1 \1isalkaD 
sejumlah n obyek wisata yang telah diten~an, maka nilai skc1 · ": ' ·1·_:..:' --t1 ·1tu l1byek 
wisata adalah n dan skor terendah adalah 1. 

Analisis Regresi Logistik Diner 
Secara umum model logistik biner adalah sebagai berikut : 

e(3°' + {31 X 1 + -·· .. ,GkXk 

P(y = 1) = 7t = 1 + e[J0 + fl1X 1 + ... .. St...Yk 

Dimana: 
7t 

po,p1, ... ,pk 
X1 .... Xk 

= Peubah respon berupa urutan obyek wisata yang l 1 
= Parameter regresi logistik 
= Peubah penjelas 
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Tabet 2. Variabel Penentu Minat Berkunjung Wisatawan 

== Obyek wisata yang memiliki 
· ritas utama ( 1) dan tidak 

rioritas (0) 

X1 = Pemah berkunjung atau tidak ke lokasi wisata (Ya=l dan 
Tidak=O) 

X2 = lnformasi awal tentang obyek wisata (Tahu= 1 dan Tidak tahu=O) 
Xl = Jen is wisata yang disukai ( wisata budaya dan alam= I dan wisata 

lainnya=O) 
X4 = A lat transportasi yang digunakan (Urn um= I dan Pribadi=O) 
Xs= Pemandu wisata (Ada= I dan Tidak ada=O) 
X6 = Hotel (Ada= I dan Tidak ada=O) 
X1= Restoran (Ada=l dan Tidak ada=O) 
Xa= Toilet umum (Ada=l dan Tidak ada=O) 
X9= Harga tiket (Pakai tiket=5.000- 125.000 dan Tidak pakai tiket=O) 
Xro= Biaya menginap (Menginap=250.000- 1.000.000 dan Tidak 

menginap=O) 
X11 = Sarana penunjang lainnya (Ada=l dan Tidak ada=O) 
X12 =Ti wisata Pantai= l dan Non antai=O) 

nalytical Hierarchy Process (AHP) 
Tahapan dalam AHP yaitu penyusunan hirarki yang terdiri dari tujuan utama, kriteria 
altematif. Selanjutnya penilaian kriteria dan altematif. Kriteria dan altematif yang 

peroleh dari uraian suatu persoalan dinilai melalui perbandingan berpasangan. 
enentuan prioritas dihitung dengan manipulasi matriks atau melalui penyelesaian 
rsamaan matematika (Marimin, 2004). Elemen yang diperoleh dari proses sebelumnya 

'kelompokkan secara logis dan diperingkatkan secara konsisten sesuai dengan suatil 
'teria yang logis. Konsistensi sampai batas tertentu dalam menetapkan prioritas sangat 

'perlukan untuk memperoleh hasil-hasil yang sahib dalam dunia nyata. Nilai rasio 
onsistensi harus 10 persen atau kurang. Jika lebih dari 10 persen maka penilaiannya masih 

acak dan perlu diperbaiki (Marimin dan Nurul, 20 I 0). 
Data untuk analisis dengan AHP diperoleh dari pendapat 3 kelompok responden 

sebanyak 15 orang. Responden pemerintah sebanyak 6 orang, responden swasta sebanyak 
: S orang dan responden akademisi sebanyak 4 orang. Pada penentuan besar bobot masing 
masing kriteria, digunakan persamaan berikut: 

n 

~I : a" 
W, = i=l '"'i (i = 1. Z . ... . n) 

W, = a,i wi (i dan j= 1,2, .. .,n) 

\'\!', = rataan dari a,1 Wt, ... , am Wn 

= Rataan dari a, 1 "' .. t •. .. , am w 11 

= Bobot input dalam kolom 

= Bobot elemen ke-i pada kolom ke-j 
= Ordo matriks 
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Pengolahan data unruk menyusun prioritas elemen keputusan setiap hirarki dilah.1._ 
berclasarkan Saaty (1983) dalam Mari.min (2010) yaitu : -~ 
a) Perkalian baris (z) dengan rumus: 

Dk 
Zi = Jl;I ca;; (i,j = 1,2, ... ,n), i danj= elemen di setiap level hirarki 

b) Perhitungan vektor prioritas atau vektor eigen 3 •i 

~-

eVP, = l':'-t ~nr ai; , eVPi adalah eleme~ vektor prioritas ke-i 
c) Perhitungan nilai eigen maksimum 

VA = 3 ii x VP dengan VA 2 (V .u) 

VB =VA/VP dengan VB = (Vbi) 
n 

!. L,:: vb, 
~ max= n i=t unruk i = 1,2, ... ,n 
V A=VB= Vektor antara 

d) Perhitungan indeks konsistensi (CQ: 
Perhitungan ini bertujuan untuk mengetahui konsistensi jawaban yang akan 
berpengaruh pada kesahihan hasil. Rumusnya adalah sebagai berikut: 

..lm~-n 
Cl = n - 1 dengan -~ = akar ciri 

Rasio yang dianggap baik yaitu apabila CR= 0,1. 
CI . 

Persamaan CR adalah CR= RI 
Nilai RI merupakan nilai random indeks yang dikeluarkan oleh Oakridge laboratory 
berupa tabel sebagai berikut ini: 
N l 2. 1 ~ ~ Q 1 ~ 2 l.Q 11 12. li 
RI 0,00 0,00 0,58 0,90 1,12 1,24 1,32 1,41 1,45 1,49 1,51 1,48 1,56 

I • 
. . 

Analisis SWOT 
Analisis SWOT adalah suatu cara untuk mengidentifikasi berbagai faktor ~ · t 

sistematis dalam rangka merumuskan strategi. Analisis SWOT digunakan urm* 
menentukan strategi yang tepat dalam pengembangan Kawasan Wisata Pangandatll­
Analisis SWOT mempertimbangkan faktor lingkungan internal (kekuatan dan kelemahll) 
serta lingkungan ekstemal (peluang dan ancaman) dalam mengambil suatu keput­
Analisis ini membandingkan antara faktor internal dan eksternal sehingga dari ball 
analisis ini dapat diambil suatu keputusan rencana dan strategi dalam pengem~ 
Kawasan Wisata Pangandaran. 
a. Tahap Evaluasi Data Internal dan Ekstemal ·(1d$ · 

Pengambilan data internal dan ekstemal dilakukan dengan wawancara dan k~ 
Tujuan dari pengambilan data ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang W~ · 
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam pengembangan Kawasan 
Pangandaran. 

b. Tahap Evaluasi Faktor Internal Ekstemal dan Matriks SWOT 
Langkah-langkah dalam evaluasi faktor internal eksternal adalah: 



ISBN: 978-979-3793-65-8 

Seminar Nasional ASPI 2014 
Sustainable and Resilient aties and Regions 

1. Penyusunan terhadap semua faktor yang dimiliki Kawasan Wisata Pangandaran 
dengan membagi dua bagian yaitu faktor internal clan faktor eksternal. 

2. Pemberian bobot pada masing-masing faktor dilakukan dengan menggunakan 
teknik pembobotan pada AHP. 

3. Perhitungan rating terhadap faktor-faktor tersebut berdasarkan pengaruhnya 
terhadap kondisi Kawasan Wisata Pangandaran. Penentuan selang untuk 
masing-masing faktor diperoleh dengan cara mengurangi nilai bobot tertinggi 
dengan nilai bobot terendah, kemudian hasilnya dibagi empat. Rentang nilai 1 
berarti kurang berpengaruh dan rentang nilai 4 berarti sangat berpengaruh. 

4. Skor diperoleh dari perkalian bobot dengan rating. 
5. Penjumlahan total skor untuk masing-masing faktor internal dan eksternal. 

Untuk memperoleh strategi yang tepat nilai tersebut diletakkan pada kuadran 
yang tepat di matriks space. 

c. Tahap Pengambilan Keputusan 
Dalam tahap pengambilan keputusan, matriks SWOT perlu merujuk pada matriks space 
yang menghasilkan posisi Kawasan Wisata Pangandaran saat ini sehingga dapat 
diketahui kombinasi strategi yang paling tepat. Dari matriks ini terbentuk 4 (empat) 
kemungkinan altematif strategi. 

Kawasan Wisata Pangandaran 
Berdasarkan basil pengamatan (observasi), wawancara dan studi literatur, Kabupaten 

Pangandaran memiliki beberapa obyek wisata yang sudah berkembang dan belurn 
berkembang seperti tertera pada Gambar 1. Berdasarkan Gambar 1 dapat diketahui obyek­
obyek wisata di Kawasan Wisata Pangandaran tersebar di enam kecamatan yaitu 
Kalipucang, Pangandaran, Sidamulih, Parigi, Cijulang, dan Cimerak. Obyek wisata yang 
sudah berkembang adalah Pantai Pangandaran, Batu Hiu, Batu Karas, Green Canyon 
(Cukang Taneuh), dan Cagar Alam Pananjung. Obyek wisata yang belum berkembang dan 
berpotensi untuk dikembangkan adalah Citumang, Keusik Luhur, Madasari, Karang Tirta, 
Palatar Agung, Karapyak, Karang Nini, dan Lembah Putri . 

•. -~ '!!!: - -

~~ 

. :- • ·:'ft -

Gambar 1. Peta Kawasan Wisata Pangandaran 
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Hasil analisis skoring dar.i hasil wa~vancara deng~n wi.satawan/pengt1n· 
sebanyak 210 orang mengena1 obyek w1sata yang pal mg d1sukai menun· g 
Pantai Pangandaran memiliki skor tertinggi yaitu sebesar 600. Peringkat gk 
ketiga, keempat, dan kelima berturut-turut adalah Green Canyon, Batu Karas 
Alam, dan Batu Hiu dengan skor masing-masing 345, 50, 30, dan 25. ' 

- {_1(1 

MH1 
(>l lU 

:' (111 

--·=· -too 
..:..:: 
;IC _{ (1(1 

_2 1_1( 1 

!Oil :'() 

il 
h ------id .. ·· - - , 

Panta1 Grcru C'.1:,;.!.11 .-.\l;uu 
p .l!Ht.111 d ;11 .111 ('any ( •II 

Gambar 2. Total Skor di Setiap Obyek Wisata yang Sudah Berkembang 
di Kabupaten Pangandaran 

Ada 5 obyek wisata yang sudah berkembang di Kawasan Wisata Pangandaran. yaita 
Pantai Pangandaran yang merupakan obyek wisata primadona pantai Jawa Barat dlll 
terletak di Desa Pananjung. Kecamatan Pangandaran. Sarana dan prasarana sudah cukup 
lengkap. Namun demikian penataan ruang dan kebersihan belum diperhatikan dengan bail 
Batu Hiu terletak di Desa Ciliang. Kecamatan Parigi sekitar 14 km dari Kecamatan 
Pangandaran ke arah selatan. Penataan ruang di Pantai Batu Hiu cukup tcratur karcna 
belum terlalu banyaknya kios pedagang yang berada di pinggir pantai. Batu Karas tcrletak 
di Desa Batu Karas. Kecamatan Cijulang dengan jarak 34 km dari Pangandaran. 

Jenis wisata yang ditawarkan clan kcberadaan sarana dan prasarana memiliki kcsamaMI 
dengan Pantai Pangandaran. Green Canyon (CukanR TaneuhJ tcrletak di Dcsa Kcrtayasa. 
Kecamatan Cijulang sekitar 31 km dari Pangandaran ke arah selatan. Kcalamian yang ada 
di obyek wisata ini menjadi daya tarik yang khas hagi para wisatawan. tcrutama yaDI 
menyukai petualangan alam. Pada obyek wisata Green Can\'On ini pcrlu Jilakubl 
penataan sarana dan prasarana yang lebih menarik untuk menarik minat wisatawa11. Cap 
Alam terletak di Desa Pananjung. Kecamatan Pangandaran. Dengan adanya pent::.: lol~ 
dari dua pihak yang berbeda. yaitu pihak konservasi yang mcnangani masalah k0n~cf\-d 
hutan dan Perhutani yang menangani Taman Wisata Alam (TWA). dapat dijadikan i''· luanl 
untuk lebih mengembangkan obyek wisata. 

Obyek atau Daerah/f\awasan Wisata yang Berpotensi untuk Dikcmban~kan 
Sebagai Daerah Tujuan Wisata Baru _ ·i.i 

Obyek wisata yang bcrpotcnsi untuk dikcmhangkan di Kahupatcn Panganclaran Jill~ 
berdasarkan ~erseps i r~spondcn wi sata\~·an/pcn~unjung schanya_k ? I (J orant: ·; ·\•;;~ 
pengamatan ?1Jaku~ ~n d1 empat ohyck \\ 1sata . yallu l.cmhah _ Putn. Karar: ak . ( ·1:

11 
hJP 

dan Madasan . Pcm1lihan kccmpat uh: ck \\'tsata tcrschut d1pcrt1 m ha n ~kan krdasa 1 ~ · 
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yah desa dan kecamatan, panjang jalan, dan jenis wisata yang ditawarkan. Berdasarkan 
analisis skoring, Citumang berada di peringkat pertama dengan skor 688, Karapyak di 

t ke dua dengan skor 552, Madasari di peringkat ke tiga dengan skor 192. 
~utnya Karang Nini menduduki peringkat ke empat dengan skor 184, Lembah Putri 

peringkat ke lima dengan skor 48, Keusilc Luhur di peringkat ke enam dengan skor 16, 
Agung dan Karang Tirta di peringkat ke tujuh dan ke delapan dengan skor 0. 

~ 
~ 
U-l 

800 
688 

700 

600 552 

:"00 

-WO 

300 
184 192 

100 

100 48 16 0 0 
0 

__ _ ............._ 

Karang Nini - Lembah Putri -Karapyak -Palatar Agung -Karang Tirta- Madasari - Kcusik Luhur - Citumang 

Gambar 3. Total Skor di Setiap Obyek Wisata yang Berpotensi Untuk Dikembangkan 

di Kabupaten Pangandaran 

Ada 8 obyek wisata yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai daerah tujuan 
· sata baru, yaitu Karang Nini yang terletak di Desa Emplak, Kecamatan Kalipucang, 10 

dari Pangandaran ke arah timur. Selain panorama pantai, juga dapat disaksikan 
rimbunnya hutan yang didominasi pohon jati dan terdapat flora dan fauna yang langka. 

bah Putri terletak di Desa Ciputrapinggan sekitar 5 km dari Pangandaran ke arah 
timur. Obyek wisata ini menawarkan pesona agrowisata. Karapyak terletak di Desa 
Bagolo, Kecamatan Kalipucang. Keadaan alam yang masih perawan menyajikan panorama 
'8llg begitu indah, memungkinkan melakukan kegiatan rekreasi seperti memancing, 
berkemah, dan menikmati keindahan alam. Pantai Palatar Agung dengan panorama yang 
memukau berlatar belakang pulau Nusa Kambangan dan pulau Nusawere ini terketak di 
Desa Bagolo dengan jarak sekitar 15 km dari Pangandaran. 

Karang Tirta terletak di Desa Sukaresik, Kecamatan Sidamulih sekitar 9 km dari 
Pangandaran ke arah barat, mempunyai keindahan alam dengan muaranya yang apabila 
airnya surut dapat dilcelilingi dengan berjalan · kaki. Madasari terletak di Desa Masawah, 
Kecamatan Cimerak sekitar 39 km dari Pangandaran ke arah barat. Pantai ini menyajikan 
panorama alam yang spesifik dengan pulau-pulau kecilnya. Keusik Luhur terletak di Desa 
Kertamukti, Kecamatan Cimerak dengan jarak 45 km dari Pangandaran ke arah selatan, 

:nierupakan perpaduan antara alam pegunungan dengan panorama pantai. Citumang terletak 
. di Desa Bojong, Kecamatan Parigi, sekitar 13 km dari Pangandaran ke arah selatan, berada 
dalam kawasan jati milik Perhuta.Q.i, memiliki keunikan tersendiri serasa memasuki dunia 
petualangan yang penuh tantangan. 
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g signifikan meningkatkan minat berkunjung wisatawan dan variabel yang signifikan 
urunkan minat berkunjung wisatawan. Variabel yang signifikan dalam meningkatkan 

· t berkunjung wisatawan yaitu infonnasi awal tentang obyek wisata, pemandu wisata, 
tel, dan tipe wisata. V ariabel yang signifikan menurunkan minat berkunjung wisatawan 
tu toilet umum. V ariabel lainnya tidak signifikan dalam meningkatkan ataupun 
urunkan m.inat berkunjung wisatawan. . 

Shel 3. Ringkasan Koefisien Hasil Analisis Regresi Logistik Biner Penentu Faktor-Faktor 
Yang Mempengaruhi Minat Berkunjung Wisatawan 

Variabel B Wald Sig. 
Odds 
Ratio 

• Pemah berkunjung atau tidak ke lokasi wisata -,338 ,157 ,692 ,713 

Informasi awal tentang obyek wisata 3,821 26,232 , ooo• 45,641 
• Jenis wisata yang disukai ,054 ,061 ,805 1,055 
. Alat transportasi yang digunakan ,264 ,086 ,769 l,302 

,979 7,748 ,005• 2,661 
,734 4,320 ,038• 2,083 

-,409 ,689 ,406 ,665 
Toiletumum -4,529 17,895 , ooo• ,Oll 

9. Harga tiket ,000 ,001 ,976 1,000 
10. Biaya menginap di hotel ,000 1,572 ,210 l,000 
11. Sarana penunjang laiMya -,191 ,340 ,560 ,826 
12. Tipe wisata ,464 4,966 ,026* 1,591 

Keterangan: • nyata pada tingkat kepercayaan 90% 

Arahan Rencana dan Strategi Pengembangan Kawasan Wisata Pangandaran Secara 
Terpadu 

Penyusunan arahan rencana dan strategi pengembangan Kawasan Wisata Pangandaran 
didasarkan pada basil AHP dan analisis SWOT. Untuk menyusun arahan rencana dan 
strategi tersebut dilakukan beberapa tahapan analisis. 

Struktur Hirarki pada AHP 
Analisis dengan menggunakan metode AHP diperlukan struktur hirark.i untuk 

. mempermudah dalam menentukan arahan rencana dan strategi pengembangan Kawasan 
Wisata Pangandaran. Struktur hirarki pada AHP terdiri dari empat level. Berdasarkan basil 
analisis, nilai konsistensi rasio (CR) yang diperoleh di setiap level menunjukkan bahwa 

· data/jawaban dari responden yang digunakan konsisten. Nilai CR untuk level ke satu 
sampai dengan level ke empat ·masing-masing O; O; 0,006; dan 0. Pada Garnbar 5 disajikan 
struktur AHP beserta bobot dari masing-masing aspek, komponen, dan altematif solusi. 



Arahan Rencana Clan Strategi 
Pengembangan Kawasan Wisata Pangandaran 
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Gambar 5. Struktur Hirarki Pada Analisis Dengan AHP 
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rsepsi Umum Terkait Aspek Penyusunan Arahan Rencana dan Strategi 
gembangan Kawasan Wisata Pangandaran dengan AHP 
Dalam pengembangan Kawasan Wisata Pangandaran perlu diketahui beberapa aspek 

g dapat mendukung tercapainya pengembangan tersebut. Aspek-aspek tersebut 
taranya kekua~ kelemahan, peluang, dan ancaman seperti tertera pada Gambar 6. 

1.200 

1.000 

«: 0.800 .6 ... ·c 0.600 ~ ... 
0 
~ 0.400 0 
o::l 

0.200 

0.000 

Pemcrintah Swasta Akadcmisi 

ObyckWista 

• Kckuatan • Kelcmahan • Peluan.sz • Ancaman 

Gambar 6. Bobot Penting Penyusunan Strategi Pengembangan Kawasan Wisata 
Pangandaran .. Menurut Persepsi Pemangku Kepentingan 

Menurut pendapat responden pemerintah, swasta dan agregat seluruh responden, 
aspek kekuatan merupakan kriteria yang harus diutamakan dalam penyusunan arahan 
pengembangan Kawasan Wisata Pangandaran. Akademisi memiliki persepsi yang berbeda 
dibandingkan dengan kelompok pemangku kepentingan lainnya. 

Penepsi Pemangku Kepentingan Terkait Komponen Penting Kekuatan, Kelemahan, 
Peluang, dan Ancaman dalam AHP 

Aspek kekuatan dan kelemahan memiliki komponen yaitu manajemen, aksesibilitas, 
sarana penunjang, kebijakan kawasan, dan keamanan. Aspek peluang memiliki komponen 
aksesibilitas, kebijakan kawasan, clan IPTEK. Aspek ancaman memiliki komponen 
kebijakan kawasan, konflik, kerusakan alam, perubahan tradisi, dan minat pelaku wisata. 
Masing-masing komponen tersebut memiliki bobot dan prioritas berdasarkan hasil analisis 
dengan AHP per kelompok responden seperti disajikan pada Tabet 4. 

Dalam pen}rusunan arahan rencana pengembangan Kawasan Wisata Pangandaran, 
pada aspek kekuatan dan kelemahan, komponen manajemen harus diutamakan, pada aspek 
peluang komponen aksesibilitas harus diutamakan serta pada aspek ancaman komponen 
konflik harus diutamakan. 



Tabel 4. Bobot Komponm Kckuatan, Kelmiahan. Peluang. dan Ancaman Menurut Tiga Kelompok Pemangku Kepcntingan 
Pmierinuh S"'1sta 

Komponen 
Kekua tan Ktlemahan Peluang Ancaman Ktkuatan Kelemahm Pehang Ancaman 

Manajemen 0,097 0,061 0,090 0,073 

Almsibilitas 0,084 0,052 0,099 0,06i 0,051 0,090 

Sarana pemmjang 0,076 0,050 0,089 0,047 

Kebijakankawasan 0,062 0,052 0,063 O,o28 0,053 0,034 0,088 0,029 

Keamanan pengunj\lllg 0,067 0,031 0,045 0,041 . 
IPTEK 0,055 0,083 

Konflik 0,039 0,047 

Kenmkan alam 0,020 0,024 

Perubahan tradisi 0,036 0,019 

~·fuut pebku "'uata 0,028 0,029 

Akademisi Agregat 

~fanajemen 0,079 0,039 0,063 0,055 I.I\ c: 
"' Almsibilitas 0,066 0,043 0,096 0,060 0,052 0,090 Ci s· 

Sarana pell\lllj ang 0,044 0,033 0,058 0,051 Cl 
0-
~ 

Kebij akankawasan 0,065 0,051 0,106 0,041 0,055 0,052 0,077 0,042 Cl 
::i 
Q. V' 

Keamanan pengunj\lllg 0,046 0,024 0,056 0,043 ::lQ ID 
~ 3 Vi 
-· -· m 

IPTEK 0, 111 0,074 ~~z 
::i ..... 

0,056 0,047 .... z '° 
Kontlik g~.: 
K!nmkan ab.m O.oJ 1. 0,037 I. i ;p 
hrub1h1n n1di$\ 0,050 .. f 

· . • \U\~\ ~t\~\.:.u ··"U\1 0,020 
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psi Pemangku Kepentingan Terkait Subkomponen Penting A.HP dalam 
unan Arahan Rencana dan Strategi Pengembangan Kawasan Wisata 
daran 

Komponen-komponen pada level ke dua, masing-masing memiliki subkomponen pada 
ke tiga. Subkomponen tersebut merupakan hal-hal yang harus diperhatikan dalam 
unan strategi pengembangan Kawasan Wisata Pangandaran. Secara ringkas, 
at sepuluh teratas dari subkomponen penting dalam analisis dengan AHP disajikan 

Tabel 5. 
Aspek yang perlu dijadikan acuan untuk penyusunan arahan dan strategi 
embangan Kawasan Wisata Pangandaran adalah jalan, KPPN, pengawasan kegiatan 

wahana permainan, perbaikan jalan, pengembangan jaringan transportasi, kawasan 
unggulan, zona rawan bencana, perizinan penguasaan lahan, dan kunjungan 

Tabet 5. Bobot Subkomponen Sepuluh Teratas Hasil Analisis Dengan AHP 
Komponen Subkomponen (bentuk program/aktifitas) Bobot Subkomponen 

Aksesibilitas Jalan 0,217 
an 

dan Kebijakan KPPN 0,200 
kawasan 
Keamanan Pengawasan kegiatan wisata 0,183 
pengunjung 
Aksesibilitas Perbaikan jalan 0,167 

IPTEK Pengembangan jaringan transportasi 0,156 

Kebijakan Kawasan wisata unggulan 0,132 
kawasan 
Kebijakan Zona rawan bencana 0,1 IO 
kawasan 
Saran a Wahana permainan 0,104 
penunjang 
Kontlik Perizinan penguasaan lahan 0,100 

Minat pelaku Kunjungan wisatawan 0,100 
wisata 

Analisis Faktor Strategi Internal dan Eksternal dalam Analisis SWOT 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui tingkat kepentingan dan pengaruh faktor­

llktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan ekstemal (peluang dan ancaman) terhadap 
pcngembangan Kawasan Wisata Pangandaran dengan menggunakan matriks IF AS 
(/nrernal Factor Analysis Summary) dan EF AS (External Factor Analysis Summary). 
Pembobotan dilakukan dengan menggunakan AHP. Untuk mengetahui pengaruh dari suatu 

, &ktor digunakan nilai rating. Nilai rating 1 berarti kurang berpengaruh, nilai rating 2 
berarti agak berpengaruh, nilai rating 3 berarti berpengaruh, dan ni/ai rating 4 berarti 
langat berpengaruh. Matriks IF AS dan EF AS disajikan pada Tabet 6 dan 7. 
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Tabel 6. Matriks IF AS Dalam Pengembangan Kawasan Wisata Pangandaran · 

Faktor-faktor strategi internal Bobot Raring Skor 

Kekuatan: 
I. Manajemen 
2. Aksesibilitas 
3. Sarana penunjang 
4. Kebijakan kawasan 
5. Keamanan pengunjung 
Jumlah skor 
Kelemahan: 
1. Manajemen 
2. Aksesibilitas 
3. Sarana penunjang 
4. Kebijakan kawasan 
5. Keamanan pengunjung 
Jumlah skor 

0,063 
0,060 
0,058 
0,055 
0,056 

0,055 
0,052 
0,051 
0,052 
0,043 

4 
3 
2 
I 
I 

I 
2 
2 
2 
4 

0,253 
0,181 
0,117 
0,055 
0,056 
0,662 

0,055 
0,103 
0,102 
0,103 
0,174 
0,537 

Berdasarkan Tabel 6, dapat diketahui aspek manajemen pada faktor kekuatan mcmiJii 
bobot tertinggi (0,063) yang sangat berpengaruh (nilai rating 4) terhadap pengembenpa 
Kawasan Wisata Pangandaran. Bobot paling rendah dimiliki oleh aspek kebijakan ka'WISll 
(0,055) yang kurang berpengaruh (nilai rating l) terhadap pengembangan Kawasan Wislla 
Pangandaran. 

Pada faktor kelemahan, aspek yang memiliki bobot paling tinggi yaitu manajelDCI 
(0,055) yang kurang berpengaruh (nilai rating I) terhadap pengembangan Kawasan Wislla 
Pangandaran. sedangkan bobot paling rendah dimiliki oleh aspek keamanan pengunjlJlll 
(0,043) yang sangat berpengaruh (nilai raling 4) tcrhadap pengembangan Kawasan Wism 
Pangandaran. 

Tabel 7. Matriks EFAS Dalam Pengembangan Kawasan Wisata Pangandaran 

Faktor-faktor strategi eksternal Bobot Rating Skor 

Peluang: 
l .. Kebijakan kawasan 
2. Aksesibilitas 
J. IPTEK 
.lumlah skor 
/\ncaman : 
I. Konflik 
2. Kerusakan alam 
J . Perubahan tradisi 
4. Kcbijakan ka\vasan 
5. Minat pelaku wisata 
Jurnlah sk6r 

0.090 4 
0.077 
0.074 

0.042 2 
0.047 
0.037 4 

0.046 
0.042 2 

0.360 
0,077 
0.074 
0.51 I 

0.084 
0.047 

0.150 

0.046 
0.084 

0.410 

Berdasarkan label 7. dapat dikctahui aspck kcbijakan kawasan pada foktor pel~ 
memiliki bohot paling tinggi (0.090) yang sangat hcrpcngaruh (nilai ruling 4) te~i ·iiti 
pengembangan Kawasan Wisata Pangandaran. sc<langkan hohot paling rcndah d11111 
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eh aspek IPTEK (0,074) yang kurang berpengaruh (nilai rating 1) terbadap 
embangan Kawasan Wisata Pangandaran. 
Pada faktor ancaman, aspek yang memiliki bobot paling tinggi yaitu kerus8kan alam 

,047) yang kurang berpengaruh (nilai rating 1) terbadap pengembangan Kawasan Wisata 
gandaran, sedangkan bobot paling rendah dimiliki oleh aspek perubahan tradisi (0,037) 
g sangat berpengaruh (nilai rating 4) terhadap pengembangan Kawasan Wisata 
gandaran. 

alisis Matriks Space 
· Analisis ini bertujuan unruk mengetahui posisi pengembangan Kawasan Wisata 

gandaran dengan menggunakan kuadran-kuadran yang terdapat pada matriks space. 
eter yang digunakan dari analisis faktor strategi internal dan ekstemal yaitu selisih 

· faktor internal dan selisih dari faktor ekstemal dengan perhitungan sebagai berikut: 
otal skor kekuatan-total skor kelemahan = 0,662-0,537 = 0,126 (koordinat X) 
otal skor peluang - total skor ancaman = 0,511- 0,410 = 0,101 (koordinat Y). Hasil 

toalisis matriks space dengan berbagai strateginya dapat diktat pada Gambar 7. 

Peluang Ekstemal 

Kuadran llI 
Strategi Turn­

Around 

Kuadran I 

Strategi Agresif 

- - , (0,126; 0,101) 
Kelemahan Kekuatan 

~~~~~~~+-~~~~~~-

Internal Internal 

Kuadran IV 

Strategi Defensif 

Kuadran II 
Strategi 

Diversifikasi 

Ancaman Eksternal 

1 Gambar 7. Hasil Analisis Matriks Space Dengan Berbagai Strateginya 

i Berdasarkan basil analisis matriks space pada Gambar 7 dapat diketahui posisi 
, pengembangan Kawasan Wisata Pangandaran berada pada kuadran I. Posisi tersebut 
I : sangat menguntungkan dalam pengembangan Kawasan Wisata Pangandaran. Dalam hal ini 

pihak-pihak terkait dapat menggunakan kekuatan internal yang dimiliki Kawasan Wisata 
Pangandaran untuk memanfaatkan peluang eksternal yang ada Strategi yang perlu 

· diterapkan dalam pengembangan Kawasan Wisata Pangandaran adalah mendukung 
kebijakan pertumbuhan yang agresifuntuk meraih kemajuan yang maksimal. 
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Analisis Matriks SWOT 
Penyusunan arahan dan strategi pengembangan Kawasan \\ . is~tta l'anganJaran ~ 

terpadu dilakukan dengan menggunakan matriks SWOT sep1..' rti disa_iikan pada Gambar 
Mengacu pada hasil analisis matriks space. posisi pengcmhangan Ka\,·asan W~ 
Pangandaran berada pada kuadran I yang memiliki kekuatan intt:rnal dun peJ 
eksternaL Oleh karena itu. strategi yang dipilih dalan1 matriks S\nfl :aitu strategi~ 
(Strengths-Opportunities) yaitu dengan menggunakan kekuatan inll..'rnal yang dimiliQ 
Kawasan Wisata Pangandaran untuk rnemanfaatkan peluang cbkrn ~ tl : ang ada . 

Berdasarkan analisis rnatriks SWOT. untuk mengemhangkan \1h:1..·k-uh:ck wisata .r 
secara terpadu lebih lanjut, disusun arahan rencana Jan stratcgi utama_ Yaitu: ~ 
( 1) rnengadakan percepatan pernbangunan jaringan transpnrtasi dan pcrhaikan jaJan ": 
terutarna jalan-jalan nasional. provinsi. maupun jalan penghuhung k1..· lokasi \\·isata dan 
(2) peningkatan kapasitas dan kualitas layanan di lokasi kawa..;an "is<tta unggulan . 

Strengths (S) 
I. Dilalui jalan nasional 

Faktor Internal (0,217) 
2. Terdapat kebijakan Kawasan 
Pengembangan Pariwisata 

Faktor Eksternal Nasional/KPPN (0.200) 

JIC!11/.i11l'.\'.\L'S (\\') 

I. \l. 'ahana p..:rmaina11 ht:lum 
lllL' llladai (ti. I 0-1 l 

2. K..:h..:radaa11 IH•kl hL·lum merata 
((} _(11)8) 

~ Kurangn; a l'n•mt1si (0.078) 
-1 . l'..:ng<rna,;111 ~L·g i atan wisata 

..-------------------------------- .! hL·lum l•pl imal { ll . 0 5 ~) 
Opportunities (0) 
I . Terdapat kebijakan 
pembangunan jaringan 
transportasi (0.156) 
2. Perkernbangan ICT/ 
Information Comm uni cut ion 
Technolo?:,V (0.150) 
3. Tcrdapat kebijakan ka,1a<;a11 
wisata unggulan (0 . 13~) 

Strategi SO 
I . Mengadakan pcn:epalan 
pembangunan jaringan transportasi 
dan perbaikan jalan terutama jalan­
jalan nasional. provinsi. maupun 
jalan penghubung ke lokasi wisata 
(S1 dan 0 1) 
~ . l'cningkatan l..<1p;1,il<t· ,L11~ 

ku<1liw' 1<1; a11;111 d i ll1ka,1 L1\1 J,<111 
wi<;at<1 1111gg11l a11 1 '-' d;n• ' \-• 

t----------~---- -
Tflreatll.'i (T) i Stratl'gi ST 
I. Tcrdapal tambang pa~ir ht:'i . I. Mempt:rtt:ga' pt: ra turan -
( 0.1 I 0) pcratu ran ; ang ac.Ja J ilJlll h.i I 
2. Konflik pcri1ina11 p..:ng11asaa11 pt:11<1111ha11g1n 1' :1,i1 h.:-1 J .11 

lahan ( 0.105 J perizinan pL'ngua,a.i n l:111t1 11 Jala 111 
3. Menurunnya kunjungan rangka mt:ncipt.1kan Ka,1<1 s;111 
\\ isata1~an (0.100) l'cngcmhangan Pam' i~ata 
4. Terjadi kerusakan ekosistcm Na~ional ' KPP'-.J I'-' · dan 
pantai <0.078) 

~traltgi \\0 

I \k11i11~~ ; 1t b11 ~11ali1as c.Jan 
~11;t11tit<1 ' \1;1h;11u f'L'rmain;rn di 

~ "'' ·""11 '' i'"''' t111~~ 11l .rn t w, dan 
()) 

. ...... _ .. .i il ·.1 i 1...:.1.1 k . 1\\d ..... .11. \ \ j,i..lla 

. :;: _ . • 1: \l ,1 : , 1; I ' \ \ .. l.:1 1 \ I ' 

\ I · ·· · :•:' ;· ~,.. j ,; ..,. ii j ·:·dl1hhl 

I. :1· • . .. "' ·. " '·'•' "' . 1 , , . 

, l . , i' 1 • • , •: • ., r • • 111 , ;!J : 11 1 

• ,· \ I \\ . 

, l,1 1: I I 

' 1 r:t l l't: I '. '. 

\ 1 .. 1 l _~. , ; I '\ ! ' ' I ._J •. I , ; 

• , _ , •• 1 • "' ,, • -. 11.1 .. ntuk 
. . :: .. '. ii 

-.·! . • .i '1 i .. I I; I 1 I ' I \ l.1 i1 I :I ' 

' l' .·1 ! I 1.· ' ! , : . \ .o h\ , Ji\ \' •" \1'\'hJdap i • 
'. - .. . . " '. . I I i : l.1 1• l''·l:t ~ll I 

.. ,· , • . . ·I ""11_· \h 1pt.1~:ui I 
-i )\: .· .... , . .. :~1 \\ .l ___..; 

Gamhar 8. Hasil /\nalisis Matrik' S\\·c l r Dala111 Pc1 1 ~ _ . .. i. ,. .~ ::' ~- :'. .: -. 1; ­

\\' isata Pa111..!andar;1n S \.·L·ar;1 rcrr;11 I 

KESIMPl;LAN 
I. Tcrdapat lima llh~ek wisata 1..·ksistin!:'. Lk11 ~;t11 -, ktir 1~·rt11 :;. 

dengan skl>r 600. J>eringkat kcdua . k L·t i ~ ; 1 l-.. t·1·111p;1l d.1 " 

·, .11hl.1r.1n 

"~ - .:1l:1l.1h 
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Green Canyon dengan skor 345, Batu Karas dengan skor 50, Cagar Alam dengan skor 
30, dan Batu Hiu dengan skor 25. 
Obyek wisata yang berpotensi untuk dikembangkan yaitu Citumang berada di 
peringkat pertama dengan skor 688, Karapyak di peringkat ke dua dengan skor 552, 
Madasari di peringkat ke tiga dengan skor 192. Selanjutnya Karang Nini menduduki 
peringkat ke empat dengan skor 184, Lembah Putri di peringkat ke lima dengan skor 
48, Keusik Luhur di peringkat ke enam dengan skor 16, Palatar Agung dan Karang 
Tirta di peringkat ke tujuh dan ke delapan dengan skor 0. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi minat berkunjung wisatawan di Kawasan Wisata 
Pangandaran adalah informasi awal tentang obyek wisata, pemandu wisata, hotel, tipe 
wisata, dan sarana toilet umum. 
Berdasarkan analisis IF AS-EF AS, strategi yang tepat untuk pengembangan Kawasan 
Wisata Pangandaran adalah strategi agresif. Aspek yang perlu dijadikan acuan untuk 
penyusunan strategi agresif adalah jalan, KPPN, pengawasan kegiatan wisata, wahana 
permainan, perbaikan jalan, pengembangan jaringan transportasi, kawasan wisata 
unggulan, zona rawan bencana, perizinan penguasaan lahan, dan kunjungan 
wisatawan. 
Rencana dan strategi yang direkomendasikan dalam pengembangan Kawasan Wisata 
Pangandaran secara terpadu adalah : (1) Mengadakan percepatan pembangunan 
jaringan transportasi clan perbaikan jalan terutama jalan-jalan nasional, provinsi, 
maupun jalan penghubung ke lokasi wisata dan (2) Peningkatan kapasitas dan kualitas 
layanan di lokasi kawasan wisata unggulan. 
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